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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi berbagai faktor yang memengaruhi tingkat 
harga jual serta efisiensi dalam pemasaran gabah di Desa Banua Baru, Kecamatan Wonomulyo, 
Kabupaten Polewali Mandar. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif dengan metode analisis model Miles dan Huberman, yang mencakup tahapan reduksi 
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi langsung, wawancara mendalam, serta dokumentasi dengan 
melibatkan petani dan pemangku kepentingan terkait. Hasil analisis menunjukkan bahwa harga jual 
gabah dipengaruhi oleh faktor teknis seperti mutu gabah dan waktu panen, serta faktor eksternal 
seperti kondisi cuaca, kebijakan pemerintah, dan dinamika pasar. Di sisi lain, efisiensi pemasaran 
sangat dipengaruhi oleh kelancaran distribusi, pengelolaan biaya produksi, dan petani tidak 
bergantung pada tengkulak. Petani yang mampu mempertahankan kualitas hasil panen, 
memanen pada waktu yang tepat, dan memiliki akses langsung ke pasar menunjukkan 
kecenderungan memperoleh harga jual yang lebih menguntungkan. Oleh karena itu, diperlukan 
intervensi kebijakan yang berpihak pada petani, penguatan kelembagaan pertanian, serta 
pengembangan sistem pemasaran yang lebih terbuka dan adil untuk meningkatkan kesejahteraan 
petani secara berkelanjutan. 

 
Kata Kunci: Harga Jual, Efesinsi Pemasaran, Gabah  

 This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

Pendahuluan 
Mayoritas penduduk Indonesia mengolah padi atau menjadikannya sebagai makanan 
pokok. Produksi padi di Indonesia dapat mengalami fluktuasi setiap tahunnya, di mana 
faktor-faktor seperti kualitas gabah, musim panen, dan kebijakan pemerintah dapat 
memengaruhi hasil panen. Meskipun demikian, padi tetap menjadi komoditas utama yang 
mendukung ketahanan pangan negara ini dan menjadi tulang punggung bagi sebagian 
besar petani di Indonesia. Menurut (Santosa et al., 2023), tanaman padi merupakan 
tanaman pangan yang sangat penting di Indonesia. Tanaman ini termasuk ke dalam 
tanaman budidaya yang hasil pengolahannya dapat dijadikan bahan pangan ketika 
sudah diolah menjadi beras. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2023, luas area panen padi di Indonesia 
diperkirakan mencapai sekitar 10,20 juta hektare. Dengan area seluas itu, produksi gabah 
kering giling (GKG) diperkirakan mencapai sekitar 53,63 juta ton. Jika kita melakukan 
konversi dari gabah kering giling ini menjadi beras konsumsi, maka jumlahnya diperkirakan 
mencapai sekitar 30,90 juta ton. Dengan angka produksi yang signifikan ini, Indonesia 
menempatkan dirinya sebagai salah satu negara penghasil beras terbesar di dunia, 
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menduduki peringkat keempat setelah Bangladesh, India, dan China. Meskipun Indonesia 
dikenal sebagai lumbung padi global, negara ini masih menghadapi berbagai tantangan 
terkait tata niaga perberasan. Salah satu isu utama adalah fluktuasi harga gabah yang 
sering kali terjadi di tingkat petani. Fluktuasi harga ini dapat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, termasuk kebijakan pemerintah yang mungkin berubah-ubah dan kondisi pasar 
yang tidak selalu stabil. Faktor-faktor ini dapat berdampak pada pendapatan petani dan 
kestabilan pasar beras secara keseluruhan. Dengan demikian, meskipun Indonesia memiliki 
kapasitas produksi beras yang besar, tantangan-tantangan ini perlu diatasi untuk 
memastikan bahwa produksi dapat dikelola secara optimal dan berkelanjutan. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Sulawesi Barat, pada tahun 2022, luas area panen padi 
di provinsi ini mencapai 69,32 ribu hektare. Angka ini menunjukkan peningkatan sebesar 16 
persen jika dibandingkan dengan tahun 2021. Namun, untuk periode Januari hingga April 
2023, luas panen diperkirakan berkurang menjadi 22,94 ribu hektare, yang merupakan 
penurunan sebesar 13,33 persen dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu. 
Produksi gabah kering giling (GKG) di Sulawesi Barat sepanjang tahun 2022 mencapai 
353,51 ribu ton, dengan puncak produksi terjadi pada bulan Maret yang mencapai 39,71 
ribu ton GKG. Pada bulan Januari 2023, produksi padi diperkirakan sekitar 24,84 ribu ton 
GKG. Selanjutnya, potensi produksi dari Februari hingga April 2023 diperkirakan mencapai 
93,1 ribu ton GKG, sehingga total potensi produksi selama periode ini diperkirakan 
mencapai 117,94 ribu ton GKG. Ini menunjukkan penurunan dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi produksi gabah di Sulawesi Barat meliputi: (1) 
Kualitas Benih dan Pupuk; (2) Cuaca dan Iklim; (3) Praktik Pertanian; (4) Kebijakan 
Pemerintah; dan (5) Pasar dan Harga (Badan Pusat Statistik Sulawesi Barat, 2022). 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Polewali Mandar. Pada tahun 2021, luas 
panen padi diperkirakan mencapai 59,76 ribu hektar, yang menunjukkan penurunan jika 
dibandingkan dengan tahun 2020 yang mencapai 64,83 ribu hektar. Selain memantau luas 
panen, BPS Kabupaten Polewali Mandar juga mengawasi harga gabah yang diterima 
petani. Beberapa faktor yang memengaruhi harga gabah meliputi: (1) Kualitas Gabah; (2) 
Waktu Panen; (3) Biaya Produksi; (4) Permintaan dan Penawaran; serta (5) Kebijakan 
Pemerintah (Badan Pusat Statistik Kabupaten Polewali Mandar, 2020). 

Waktu panen yang tepat akan meningkatkan harga gabah karena kualitas gabah yang 
dipanen tepat waktu cenderung lebih baik dibandingkan dipanen sebelum waktunya. 
Perkembangan harga gabah dari tahun ke tahun juga cenderung meningkat, dipengaruhi 
oleh permintaan dan penawaran beras. Efisiensi pemasaran gabah dapat dianalisis dari 
beberapa indikator: jumlah saluran pemasaran, perbandingan harga yang diterima petani 
dan yang dibayarkan penggilingan padi, persentase bagian yang diterima produsen 
(farmer's share), dan variabel yang berpengaruh langsung terhadap penjualan hasil panen 
petani dalam bentuk gabah kering panen (GKP). Analisis efisiensi pemasaran penting 
dilakukan untuk mengetahui apakah saluran pemasaran yang digunakan sudah efisien 
atau belum. Jika belum efisien, perlu dilakukan evaluasi agar pihak yang terlibat 
mendapatkan pembagian yang adil. Variabel yang memiliki pengaruh signifikan juga akan 
menjadi pertimbangan dalam memilih pola saluran pemasaran yang baik (Rahman et al., 
2023a). 
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Desa Banua Baru merupakan lokasi penelitian yang dipilih karena merupakan daerah yang 
memiliki potensi pertanian yang besar, terutama dalam produksi gabah. 

Tabel 1. Luas lahan sawah di Kabupaten Polewali Mandar 

N0 Kecamatan Sawah (Ha) 

1 Tinambung 335 

2 Balanipa - 

3 Limboro 63 

4 Tutar 685 

5 Alu - 

6 Campalagian 2.467 

7 Luyo 1.797 

8 Wonomulyo 3.188 

9 Mapilli 2.754 

10 Tapango 1.352 

11 Matakali 2.042 

12 Polewali 129 

13 Binuang 1.021 

14 Anreapi 1.198 

15 Matangga 375 

16 Bulo 22 

Total 17.632 

Sumber: Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Polewali Mandar 

Tabel 2. Luas lahan pertanian Desa Banua Baru 

No Jenis lahan Luas lahan 

1. Lahan sawah 218,16 Ha 

2. Lahan kering 47 Ha 

Total 265,16 Ha 

Sumber: Penyuluh Pertanian Desa Banua Baru (2025) 

Gabah merupakan komoditas strategis yang menentukan volume beras. Dalam 
perdagangan komoditas, gabah merupakan tahap penting dalam pengolahan padi 
sebelum dikonsumsi karena perdagangan padi dalam pertanian besar dilakukan dalam 
bentuk gabah. Pasar gabah sangat dipengaruhi oleh sifat produksi (panen) usaha tani 
padi, sifat produk gabah, dan karakteristik petani. 
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Dengan melakukan analisis faktor-faktor terhadap harga jual dan efisiensi pemasaran 
gabah di desa tersebut, diharapkan dapat memberikan wawasan yang cukup mendalam 
mengenai dinamika pasar lokal dan potensi peningkatan pendapatan petani di wilayah 
tersebut. Kecamatan Wonomulyo di Kabupaten Polewali Mandar juga merupakan lokasi 
strategis untuk penelitian ini, karena wilayah tersebut merupakan salah satu pusat produksi 
pertanian yang memiliki hubungan yang erat dengan Desa Banua Baru dalam hal 
perdagangan gabah. Dengan menganalisis yang mempengaruhi faktor-faktor terhadap 
harga jual gabah, akan memberikan pemahaman yang lebih holistik tentang pasar gabah 
di daerah tersebut. 

Penelitian ini penting dilakukan karena harga jual gabah sangat mempengaruhi 
kesejahteraan petani di Desa Banua Baru dan wilayah sekitarnya. Dengan melihat 
berbagai faktor yang dapat memengaruhi harga jual dan efisiensi pemasaran gabah, 
diharapkan dapat memberikan rekomendasi kebijakan yang lebih baik bagi pemerintah 
setempat dalam meningkatkan kesejahteraan petani dan mengoptimalkan produksi 
gabah di wilayah tersebut. Melalui penelitian ini, diharapkan hasil analisis dapat 
memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan pendapatan petani, mengoptimalkan 
produksi gabah, serta memberikan wawasan yang lebih baik tentang hubungan antara 
faktor produksi dengan harga jual gabah di Desa Banua Baru Kecamatan Wonomulyo 
Kabupaten Polewali Mandar. 

Gabah adalah bulir padi yang masih terbungkus oleh sekam atau kulit gabah. Proses 
pemisahan antara gabah dan jerami padi dilakukan setelah panen padi. Gabah ini 
menjadi bahan utama dalam pembuatan beras, salah satu makanan pokok di berbagai 
negara di dunia. Selama proses pengolahan padi, gabah dapat diolah menjadi beras 
putih atau beras merah. Pada umumnya, gabah diolah melalui proses penggilingan atau 
penyosohan untuk memisahkan biji beras dari sekamnya. Di banyak negara, gabah juga 
digunakan sebagai bahan baku untuk berbagai jenis makanan olahan, seperti mi, kue, 
atau minuman tradisional (Khusna & Mariana, 2021). 

Harga jual gabah dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk kualitas gabah yang 
ditawarkan, tingkat permintaan dan penawaran di pasar, biaya produksi yang dikeluarkan 
oleh petani, serta kebijakan-kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah terkait sektor 
pertanian (Simbolon et al., 2021). Efisiensi pemasaran gabah sangat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, antara lain infrastruktur pemasaran yang tersedia, perilaku petani dalam 
menjual hasil panennya, dan strategi pemasaran yang diterapkan (Hariyanto et al., 2023). 

Faktor teknis mencakup biaya produksi seperti benih, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja, 
yang secara langsung memengaruhi kualitas dan kuantitas hasil panen. Sementara itu, 
faktor non-teknis meliputi kondisi cuaca, waktu panen, dan persaingan antar agen atau 
pengepul (Zogar., 2022). Permintaan dan penawaran gabah merupakan faktor yang 
sangat berpengaruh terhadap harga jual gabah (Nabila et al., 2024). Kebijakan 
pemerintah yang berkaitan dengan harga gabah dan subsidi pertanian memiliki dampak 
yang signifikan terhadap pasar gabah (Tunas., 2023). 

Efisiensi pemasaran gabah merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa efektif sistem 
pemasaran gabah dalam menyalurkan produk dari petani hingga konsumen dengan 
biaya minimal dan margin keuntungan yang adil (Fatima et al., 2022). Infrastruktur 
pemasaran yang memadai, perilaku petani dalam memilih saluran penjualan, serta strategi 
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pemasaran yang efektif, menjadi faktor-faktor penting dalam meningkatkan efisiensi 
pemasaran gabah (Sufriadi, 2023). 

 
Metode Analisis 

Lokasi penelitian ini di desa Bnua Baru, kecamatan Wonomulyo, kabupaten polewali 
mandar dan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan februani sampai maret 2025. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian Kualitatif yang  membahas analisis faktor-
faktor terhadap harga jual dan efisiensi pemasaran gabah di desa banua baru kecamatan 
wonomulyo kabupaten polewali mandar. Metode pengambilan sampel adalah purposive 
sampling dimana purposive sampling merupakan metode penelitian sampel secara 
sengaja dengan mempertimbangkan bahwa populasi dijadikan sampel telah memenuhi 
kriteria yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini jumlah populasi  petani Di Desa Banua 
Baru, yaitu sebanyak 65, dan mengunakan rumus slovin sehingga memperoleh sampel 
sebanyak 39 orang. 

Metode Penentuan Sampel pada penelitian ini menggunakan Rumus Slovin untuk 
menentukan ukuran sampel dari suatu populasi yang besar jika tingkat toleransi kesalahan 
(margin of error) diketahui. Rumus ini sangat berguna dalam penelitian yang tidak 
memerlukan presisi sangat tinggi. 

 

𝑛𝑛 =
𝑁𝑁

1 + 𝑁𝑁𝑒𝑒2
 

 Keterangan: 

• n = jumlah sampel 
• N = jumlah populasi 
• e = tingkat kesalahan yang diinginkan (0,1 atau 10%) 

 Dik. N= 65 Orang 

𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀 𝑛𝑛 =
65

1 + 65(𝑒𝑒)2 

 

𝑛𝑛 =
65

1 + 65(0,1)2 

 

𝑛𝑛 =
65

1 + 65(0,01)
 

 

𝑛𝑛 =
65

1,65
 

 

𝑛𝑛 = 39 

  Jadi, jumlah populasi 65 orang dengan menggunakan rumus slovin sehingga 
menghasilkan sampel 39 populasi. 
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  Dalam penelitian kualitatif deskriptif, pengumpulan data dilakukan melalui 
pendekatan yang mendalam dan holistik dengan fokus pada pengalaman dan 
perspektif subjek yang diteliti, yaitu pengepul atau pabrik pengolahan gabah. Tehnik 
pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi adalah metode 
yang umum digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan informasi yang 
diperlukan. Observasi melibatkan pengamatan langsung terhadap objek atau kejadian 
yang sedang diteliti tanpa campur tangan dari peneliti. Wawancara adalah proses 
interaksi langsung antara peneliti dan responden untuk mendapatkan informasi secara 
mendalam. Sedangkan dokumentasi adalah pengumpulan data dari sumber-sumber 
tertulis atau gambar dengan topik penelitian.  

Metode Analisis Data Model Milles Dan Humbermman 
 Penelitian ini mengunakan metode analisis data model Milles dan Humberman. 

Menurut (Puspita & Sunartomo, 2019). Metode analisis data yang menggunakan model 
Miles dan Humberman biasanya dilakukan dalam penelitian kualitatif untuk memahami 
dan mengeksplorasi data yang telah dikumpulkan. Analisis data dilakukan secara terus 
menerus selama proses pengumpulan data dan setelah pengumpulan data selesai 
dalam periode tertentu. Proses analisis data tersebut dilakukan secara interaktif, artinya 
peneliti terlibat aktif dalam merumuskan dan menginterpretasi data yang diperoleh. 
Analisis dilakukan secara mendalam hingga data yang diperoleh dianggap sudah 
jenuh, yaitu tidak ada lagi informasi baru yang bisa diperoleh dari data tersebut. metode 
ini membantu untuk memahami tema utama, pola, dan hubungan antar konsep dalam 
data kualitatif yang dihasilkan dari penelitian. Adapun Model Miles dan Huberman terdiri 
dari tiga tahapan utama dalam analisis data kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi: 
1. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan tahap penyaringan, peringkasan, dan penyederhanaan 
data yang telah dikumpulkan agar lebih terfokus dan sesuai dengan tujuan penelitian. 
Proses ini dilakukan untuk mengeliminasi informasi yang tidak relevan sehingga analisis 
dapat berlangsung secara lebih efisien. 

2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah proses menyusun dan mengorganisasikan data dalam bentuk 
yang lebih mudah dipahami, seperti dalam tabel, grafik, atau deskripsi naratif. Tahap 
ini mempermudah peneliti dalam mengidentifikasi pola, keterkaitan, serta tren dalam 
data yang diperoleh. 

3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis data, di mana hasil 
temuan dianalisis untuk menjawab pertanyaan penelitian. Kesimpulan yang 
diperoleh harus berdasarkan data yang telah diolah dan dapat digunakan sebagai 
dasar rekomendasi atau implikasi lebih lanjut. 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan melibatkan 39 responden di Desa Banua 
Baru, adapun karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi umur, pendidikan 
terakhir, dan lama menekuni pertanian. 
 
Umur 
Tingkat umur petani berpengaruh terhadap produktivitas bertani sawah. Petani muda lebih 
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kuat secara fisik, lebih cepat dalam bekerja, dan lebih terbuka terhadap teknologi modern 
yang meningkatkan efisiensi. Sebaliknya, petani yang lebih tua memiliki pengalaman lebih 
banyak, tetapi keterbatasan fisik dan kurangnya adaptasi terhadap teknologi dapat 
menurunkan produktivitas. Oleh karena itu, regenerasi petani muda penting untuk 
menjaga keberlanjutan dan efisiensi pertanian sawah (Zogar et al., 2022). 
 
Tabel. 3 kelompok umur 

No Kelompok umur (tahun) Total orang Peresentase (%) 

1 25-35 6 15.38 

2 36-47 13 33.33 

3 48-59 16 41.03 

4 60-70 4 10.26 

Jumlah 39 100.00 

Sumber: Data Diolah peneliti (2025)  
Berdasarkan data distribusi kelompok umur dari total 39 orang, mayoritas individu berada 
dalam rentang usia 48–59 tahun sebanyak 16 orang (41,03%), diikuti oleh kelompok usia 36–
47 tahun sebanyak 13 orang (33,33%), kelompok usia 25–35 tahun sebanyak 6 orang 
(15,38%), dan kelompok usia 60–70 tahun sebanyak 4 orang (10,26%). Distribusi ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar populasi berada pada usia produktif, yang 
mencerminkan potensi tenaga kerja yang signifikan dalam kelompok tersebut. 
Tingkat Pendidikan  
Tingkat pendidikan petani sawah berpengaruh terhadap cara mereka mengelola 
pertanian. Petani dengan pendidikan lebih tinggi cenderung lebih mudah memahami dan 
menerapkan teknologi modern, teknik pertanian yang lebih efisien, serta manajemen 
usaha tani yang lebih baik. Sebaliknya, petani dengan pendidikan rendah lebih cenderung 
menggunakan metode tradisional dan kurang terbuka terhadap inovasi. Oleh karena itu, 
peningkatan pendidikan dan pelatihan bagi petani sangat penting untuk meningkatkan 
produktivitas dan kesejahteraan mereka (Yusra Nabila, 2024). 

Tabel. 4 Tingkat pendidikan 

No Tingkat pendidikan Total orang Peresentase (%) 

1 SD 13 33.33 

2 SMP 15 38.46 

3 SMA 7 17.95 

4 Serjana 4 10.26 

Jumlah 39 100.00 

Sumber: Data Diolah peneliti (2025)  
Berdasarkan data distribusi tingkat pendidikan dari 39 responden, mayoritas individu 
memiliki tingkat pendidikan SMP sebanyak 15 orang (38,46%), diikuti oleh lulusan SD 
sebanyak 13 orang (33,33%), lulusan SMA sebanyak 7 orang (17,95%), dan lulusan Sarjana 
sebanyak 4 orang (10,26%). Distribusi ini menunjukkan bahwa sebagian besar populasi 
memiliki tingkat pendidikan dasar hingga menengah pertama, dengan proporsi lulusan 
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pendidikan tinggi yang masih relatif rendah. Hal ini mencerminkan tantangan dalam 
meningkatkan akses dan penyelesaian pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
 
Lama Bertani  
Lama menekuni pertanian sawah berpengaruh terhadap pengalaman dan keterampilan 
petani dalam mengelola lahan. Petani yang telah lama menekuni dalam pertanian 
memiliki pengetahuan mendalam tentang pola tanam, kondisi tanah, dan cuaca, tetapi 
mungkin lebih sulit menerima inovasi, dibandingkan petani yang baru menekuni pertanian 
lebih terbuka terhadap teknologi, meskipun masih membutuhkan bimbingan dan 
pengalaman. Kombinasi pengalaman dan adopsi teknologi sangat penting untuk 
meningkatkan produktivitas pertanian sawah (Tunas et al., 2023). 

Tabel. 5 Pengalaman bertani 

No Pengalaman pertani (Tahun) Total orang Peresentase (%) 

1 8 7 17.95 

2 16 11 28.21 

3 24 12 30.77 

4 32 9 23.08 

Jumlah 39 100.00 

Sumber: Data Diolah peneliti (2025)  
 
Berdasarkan data distribusi pengalaman bertani dari 39 responden, mayoritas petani 
memiliki pengalaman bertani selama 24 tahun sebanyak 12 orang (30,77%), diikuti oleh 
pengalaman 16 tahun sebanyak 11 orang (28,21%), pengalaman 32 tahun sebanyak 9 
orang (23,08%), dan pengalaman 8 tahun sebanyak 7 orang (17,95%). Distribusi ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar petani telah memiliki pengalaman bertani yang 
cukup lama, yang dapat mencerminkan tingkat keahlian dan pengetahuan yang tinggi 
dalam praktik pertanian. Namun, kehadiran petani dengan pengalaman lebih singkat juga 
penting untuk regenerasi dan keberlanjutan sektor pertanian di masa depan. 
Masyarakat petani di Desa Banua Baru memproduksi Gabah Kering Panen (GKP) dengan 
luas lahan garapan rata-rata kurang lebih dari satu hektar, yang berpengaruh terhadap 
kapasitas produksi dan efisiensi pemasaran. Dengan luas lahan yang relatif cukup, petani 
memiliki peluang untuk menghasilkan gabah dalam jumlah lebih besar, namun efisiensi 
pemasaran tetap bergantung pada berbagai faktor seperti akses pasar, biaya produksi, 
dan metode distribusi. Ketergantungan pada tengkulak masih menjadi kendala, karena 
petani sering kali harus menjual gabah dengan harga lebih rendah akibat kurangnya akses 
langsung ke pasar atau penggilingan padi. Selain itu, fluktuasi harga gabah yang 
dipengaruhi oleh musim panen dan kebijakan pemerintah turut mempengaruhi   
 

Pembahasan 
  
Harga Jual Gabah 
Faktor-faktor yang mempengaruhi harga jual gabah di Desa Banua Baru sangat penting 
untuk dipertimbangkan oleh petani. Kualitas gabah, waktu panen, dan harga pasar 
semuanya berperan dalam menentukan nilai jual dari hasil panen mereka. Petani perlu 
memastikan gabah yang dihasilkan memenuhi standar kualitas untuk mendapatkan harga 
yang lebih baik serta memilih waktu panen yang tepat dengan memantau kondisi cuaca 
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dan perencanaan yang matang. Selain itu, fluktuasi harga pasar juga perlu diperhatikan 
agar petani bisa mengatur strategi penjualan secara bijaksana. Faktor-faktor non-teknis 
seperti kebijakan pemerintah terkait harga gabah, kondisi cuaca, dan faktor ekonomi 
global juga memiliki dampak yang signifikan dalam menentukan harga jual gabah. Oleh 
karena itu, analisis menyeluruh terhadap semua faktor-faktor ini sangat diperlukan agar 
petani bisa memaksimalkan pendapatan dari penjualan gabah mereka.  
Efisiensi pemasaran gabah di desa Banua Baru melibatkan beberapa faktor. Salah satunya 
adalah proses distribusi yang harus efisien, dimulai dari panen hingga penjualan gabah 
oleh petani dan pedagang. Selain itu, pengelolaan biaya operasional juga sangat penting 
untuk memastikan keuntungan maksimal. Dalam hal ini, dengan harga jual gabah Rp6.500 
per kg dan biaya transportasi Rp10.000 per karung, perhatian yang cermat dalam 
mengelola biaya operasional sangat diperlukan. Optimalisasi distribusi, pemrosesan biaya 
operasional, dan manajemen keseluruhan adalah kunci untuk meningkatkan efisiensi 
pemasaran gabah di desa Banua Baru dan memastikan keuntungan maksimal bagi para 
pelaku usaha. 

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman  
1. Reduksi Data 

a. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Harga Jual Gabah: 
• Kualitas Gabah: Gabah dengan kualitas tinggi, seperti kadar air rendah dan 

bebas hama, memiliki nilai jual yang lebih tinggi. 

• Waktu Panen: Memanen pada saat harga pasar tinggi dapat meningkatkan 
pendapatan petani. 

• Harga Pasar: Fluktuasi harga gabah dipengaruhi oleh permintaan dan 
penawaran di pasar. 

• Kebijakan Pemerintah: Penetapan Harga Pembelian Pemerintah (HPP) oleh 
Badan Pangan Nasional bertujuan untuk melindungi pendapatan petani 
dan memastikan harga yang stabil. 

• Faktor Non-Teknis: Kondisi cuaca dan faktor ekonomi global juga dapat 
memengaruhi harga jual gabah. 

b. Efisiensi Pemasaran Gabah: 
• Distribusi: Proses distribusi dari panen hingga penjualan harus efisien untuk 

mengurangi biaya dan waktu. 

• Biaya Operasional: Biaya transportasi, pengeringan, dan penyimpanan 
harus dikelola dengan baik untuk memastikan keuntungan maksimal. 

• Ketergantungan pada Tengkulak: Petani yang bergantung pada tengkulak 
mungkin menerima harga yang lebih rendah dibandingkan dengan 
menjual langsung ke pasar. 

 
2. Penyajian Data 

Tabel.6 Matriks faktor-faktor yang mempengaruhi harga jual 

Faktor Deskripsi Dampak 
terhadap Harga 

Jual 

Kutipan 
Langsung 

Kualitas Gabah Gabah berkualitas 
tinggi (butir utuh, 
kadar air rendah) 

dihargai lebih 
tinggi. 

Positif  Gabah yang 
memiliki kadar 

air rendah, butir 
bulir utuh, 

cenderung 
memiliki harga 
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yang lebih 
tinggi. 

Waktu Panen  Panen saat harga 
tinggi 

meningkatkan 
pendapatan 

petani. 

Positif Panen saat 
harga tinggi 

meningkatkan 
pendapatan. 

Harga Pasar Dipengaruhi oleh 
keseimbangan 

antara penawaran 
dan permintaan; 

fluktuatif. 

Positif / Negatif Jika penawaran 
melampaui 
permintaan, 

harga 
cenderung 

turun. 
Sebaliknya, jika 

permintaan 
melebihi 

penawaran, 
harga akan naik 

Kebijakan 
Pemerintah 

Penetapan Harga 
Pembelian 

Pemerintah (HPP) 
untuk melindungi 

pendapatan 
petani. 

Positif / Negatif Kebijakan 
harga minimum 

gabah yang 
ditetapkan oleh 

pemerintah 
dapat 

menstabilkan 
harga gabah di 

pasaran. 
Faktor non-Teknis Cuaca ekstrem 

seperti banjir atau 
kekeringan dapat 

mengganggu 
produksi dan 

memengaruhi 
harga. 

Negatif  Cuaca yang 
buruk dapat 

menyebabkan 
kerusakan pada 
tanaman padi 

dan 
mengganggu 
proses panen, 

yang kemudian 
berdampak 

pada 
ketersediaan 

gabah di 
pasaran. 

Sumber: Data Diolah peneliti (2025)  
 

Tabel.6 Matriks Efisiensi Pemasaran Gabah 

Faktor Deskripsi Dampak 
Terhadap Harga 

Jual 

Kutipan 
langsung 

Distribusi Distribusi yang 
efisien mengurangi 
biaya dan waktu, 
menjaga kualitas 

gabah, dan 

Positif  Distribusi yang 
efektif 

memastikan 
bahwa hasil 
panen dari 
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meningkatkan 
daya saing. 

petani dapat 
dikirim ke pabrik 

pengolahan 
dengan kualitas 

yang terjaga, 
sehingga 

menghasilkan 
beras 

berkualitas 
tinggi. 

Biaya Operasional Pengelolaan biaya 
seperti transportasi 
dan penyimpanan 

penting untuk 
keuntungan petani 

Positif  Penggunaan 
teknologi dan 
manajemen 
logistik yang 
baik dapat 
mengurangi 

biaya 
operasional, 

meningkatkan 
margin 

keuntungan 
bagi petani dan 
pelaku industri. 

Ketergantungan 
Tengkulat 

Ketergantungan 
pada tengkulak 

dapat mengurangi 
pendapatan 

petani karena 
margin yang 
diambil oleh 
perantara. 

Negatif  Petani dalam 
memasarkan 
gabahnya, 
mendapati 

harga jual yang 
rendah atau 
relatif tetap. 

    
Sumber: Data Diolah peneliti (2025)  
 
Penelitian yang dilakukan di Desa Banua Baru, Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten 
Polewali mandar, mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi harga jual gabah 
serta efisiensi pemasaran gabah. Berikut adalah penjelasan berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara dengan petani setempat: 
 
Kualitas Gabah 
Kualitas gabah sangat memengaruhi harga jualnya, sebagaimana dialami oleh petani di 
Desa Banua Baru. Gabah dengan kadar air rendah butir utuh, dan bebas hama 
menghasilkan beras berkualitas tinggi yang lebih diminati pasar, sehingga dihargai lebih 
tinggi. Sebaliknya, gabah dengan kadar air tinggi dan banyak butir rusak menghasilkan 
beras dengan mutu rendah, sehingga harganya pun lebih rendah.  
 
Waktu Panen 
Waktu panen memiliki pengaruh signifikan terhadap harga jual gabah bagi petani di Desa 
Banua Baru. Ketika panen dilakukan secara serentak oleh banyak petani, seperti pada 
masa panen raya, pasokan gabah di pasar meningkat tajam, yang dapat menyebabkan 
penurunan harga jual gabah. Sebaliknya, jika petani dapat menunda panen atau 
penjualan hingga periode di mana pasokan gabah di pasar menurun, mereka 
berpeluang mendapatkan harga yang lebih tinggi. Namun, menunda panen atau 
penjualan memerlukan fasilitas penyimpanan yang memadai untuk menjaga kualitas 
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gabah tetap baik. Di Desa Banua Baru, petani menghadapi tantangan dalam 
menentukan waktu panen yang optimal karena keterbatasan fasilitas penyimpanan dan 
informasi pasar. Oleh karena itu, strategi panen yang tepat waktu sangat penting untuk 
meningkatkan pendapatan petani di desa tersebut. 
 
Harga Pasar 
Harga pasar gabah sangat memengaruhi pendapatan petani di Desa Banua Baru karena 
fluktuasi harga yang terjadi akibat dinamika permintaan dan penawaran di pasar. Ketika 
pasokan gabah melimpah, seperti saat panen raya, harga cenderung menurun karena 
penawaran melebihi permintaan. Sebaliknya, saat pasokan menurun dan permintaan 
tetap atau meningkat, harga gabah naik, memberikan peluang bagi petani untuk 
memperoleh pendapatan lebih tinggi. Namun, petani di Desa Banua Baru sering 
menghadapi tantangan dalam menentukan waktu panen yang tepat untuk 
memanfaatkan harga pasar yang menguntungkan, terutama karena keterbatasan 
fasilitas penyimpanan dan akses informasi pasar. Fluktuasi harga ini berdampak langsung 
pada pendapatan dan kesejahteraan petani, sehingga diperlukan strategi yang tepat 
untuk mengelola produksi dan pemasaran gabah agar dapat meminimalkan dampak 
negatif dari perubahan harga pasar.  
 
Kebijakan Pemerintah 
Kebijakan Harga Pembelian Pemerintah (HPP) gabah kering panen (GKP) sebesar Rp6.500 
per kilogram yang ditetapkan oleh Badan Pangan Nasional (Bapanas) memiliki dampak 
signifikan terhadap harga jual gabah dan pendapatan petani di Desa Banua Baru. 
Dengan adanya HPP, petani memiliki kepastian harga minimal yang dapat diterima, 
mengurangi risiko kerugian akibat fluktuasi harga pasar yang tajam. Hal ini penting karena 
harga gabah di tingkat petani seringkali dipengaruhi oleh permainan harga oleh 
tengkulak atau pedagang perantara. Dengan adanya HPP, petani di Desa Banua Baru 
memiliki kepastian harga minimal yang dapat diterima, mengurangi risiko kerugian akibat 
fluktuasi harga pasar yang tajam. Kebijakan ini juga membantu menstabilkan harga 
gabah di tingkat petani, sehingga mereka tidak terpengaruh oleh permainan harga oleh 
tengkulak atau pedagang perantara. 
 
Faktor Non-Teknis 
Faktor non-teknis, seperti kondisi cuaca dan ekonomi global, memiliki dampak signifikan 
terhadap harga jual gabah di Desa Banua Baru. Cuaca buruk, seperti hujan lebat dan 
angin kencang, dapat merusak tanaman padi, menyebabkan padi roboh, dan 
meningkatkan kadar air gabah. Hal ini mengurangi kualitas gabah dan meningkatkan 
biaya pengeringan, yang pada akhirnya menurunkan harga jual gabah di tingkat petani. 
Selain itu, perubahan iklim dan cuaca ekstrem dapat mengubah pola tanam dan panen, 
memengaruhi ketersediaan gabah di pasar, dan menyebabkan fluktuasi harga yang 
signifikan. Kondisi ini diperparah oleh keterbatasan fasilitas penyimpanan dan akses 
informasi pasar yang dimiliki petani di Desa Banua Baru, sehingga mereka sulit untuk 
menyesuaikan strategi produksi dan pemasaran gabah mereka. Oleh karena itu, penting 
bagi pemerintah dan lembaga terkait untuk memberikan dukungan berupa pelatihan, 
penyuluhan, dan akses ke teknologi pertanian yang dapat membantu petani mengurangi 
dampak negatif dari faktor non-teknis tersebut dan meningkatkan pendapatan mereka. 
 
Distribusi 
Distribusi yang efisien memainkan peran penting dalam menentukan harga jual gabah 
bagi petani di Desa Banua Baru. Proses distribusi yang melibatkan terlalu banyak 
perantara dapat mengurangi pendapatan petani karena margin keuntungan tersebar di 
sepanjang rantai pasok. Sebaliknya, distribusi yang langsung dan efisien, seperti dari 
petani langsung ke penggilingan padi, dapat meningkatkan efisiensi pemasaran hingga 
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100% dan mengurangi margin pemasaran, sehingga petani menerima harga yang lebih 
tinggi. Efisiensi distribusi juga memastikan bahwa gabah sampai ke pabrik pengolahan 
dengan kualitas terjaga, mengurangi kerugian akibat penurunan mutu selama 
transportasi. Dengan demikian, distribusi yang efektif tidak hanya meningkatkan 
pendapatan petani tetapi juga mendukung keberlanjutan usaha tani di Desa Banua Baru. 
 
Biaya Operasional 
Biaya operasional, seperti transportasi, pengeringan, dan penyimpanan, memiliki 
pengaruh signifikan terhadap harga jual gabah yang diterima petani di Desa Banua Baru. 
Biaya operasional yang tinggi dapat menurunkan margin keuntungan petani, karena 
sebagian besar pendapatan digunakan untuk menutupi biaya tersebut. Sebaliknya, 
efisiensi dalam pengelolaan biaya operasional dapat meningkatkan pendapatan petani. 
Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan biaya operasional yang baik dapat 
meningkatkan harga jual gabah yang diterima petani. Oleh karena itu, penting bagi 
petani di Desa Banua Baru untuk mengelola biaya operasional dengan efisien guna 
memastikan keuntungan maksimal dari hasil panen mereka. 
 
Ketergantungan pada Tengkulak 
Ketergantungan petani di Desa Banua Baru pada tengkulak berdampak signifikan 
terhadap harga jual gabah yang mereka terima. Tengkulak seringkali menetapkan harga 
beli yang lebih rendah dibandingkan harga pasar atau Harga Pembelian Pemerintah 
(HPP), memanfaatkan posisi dominan mereka dalam rantai distribusi. Hal ini terjadi karena 
petani menghadapi keterbatasan akses ke pasar, fasilitas penyimpanan, dan informasi 
harga yang akurat, sehingga mereka terpaksa menjual hasil panen segera setelah panen 
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi. Selain itu, tengkulak sering menyediakan modal 
atau bantuan lain kepada petani, menciptakan hubungan ketergantungan yang 
memperkuat posisi tawar tengkulak. Akibatnya, petani menerima harga yang tidak 
mencerminkan nilai sebenarnya dari gabah mereka, yang berdampak pada 
pendapatan dan kesejahteraan mereka. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan 
intervensi seperti penguatan peran koperasi, peningkatan akses petani ke informasi pasar, 
dan kehadiran aktif lembaga seperti Bulog dalam menyerap gabah langsung dari petani 
dengan harga yang adil. 

 

SIMPULAN 

Penelitian yang dilakukan di Desa Banua Baru, Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten Polewali 
Mandar menunjukkan bahwa berbagai faktor memengaruhi harga jual gabah. Faktor teknis seperti 
mutu gabah dan ketepatan waktu panen, serta faktor non-teknis seperti dinamika harga pasar, 
kebijakan pemerintah, dan kondisi cuaca, terbukti memiliki pengaruh signifikan. Efisiensi dalam 
pemasaran gabah juga bergantung pada kelancaran distribusi, efisiensi biaya operasional, dan 
minimnya ketergantungan pada tengkulak. Hasil observasi dan wawancara mengindikasikan 
bahwa petani yang mampu menjaga mutu gabah, melakukan panen pada waktu yang tepat, 
dan pemasaran yang efisien, akan memperoleh harga yang lebih menguntungkan. Oleh karena 
itu, diperlukan dukungan dari pemerintah melalui kebijakan yang tepat, penguatan kelembagaan 
petani, serta peningkatan akses terhadap pasar guna mendorong peningkatan pendapatan dan 
kesejahteraan petani setempat. 
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